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ABSTRACT 

This study aims to analyze the factors influencing the behavioral intention to use Generative AI, specifically Google 

Gemini, for social media content creation among university students in Jakarta. This research integrates the 

Unified Theory of Acceptance and Use of Technology (UTAUT) with the information quality construct. The study 

employed a quantitative approach with data collected from 320 students through online questionnaires. Data 

analysis was performed using PLS-SEM. The findings reveal that effort expectancy, information quality, and 

attitude have positive and significant effects on behavioral intention, while performance expectancy does not 

significantly influence behavioral intention. Attitude emerges as the most dominant predictor. These results 

contribute theoretically to technology acceptance literature and provide practical insights for technology 

developers and educational institutions in optimizing Generative AI adoption among young creators in Indonesia. 
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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan menganalisis faktor-faktor yang memengaruhi behavioral intention to use Generative AI, 

khususnya Google Gemini, untuk pembuatan konten media sosial pada mahasiswa di Jakarta. Penelitian ini 

mengintegrasikan kerangka UTAUT dengan konstruk information quality. Pendekatan kuantitatif digunakan 

dengan pengumpulan data melalui kuesioner daring kepada 320 mahasiswa. Analisis data dilakukan menggunakan 

PLS-SEM. Temuan menunjukkan bahwa effort expectancy, information quality, dan attitude berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap behavioral intention, sedangkan performance expectancy tidak berpengaruh signifikan. 

Attitude merupakan prediktor paling dominan. Hasil penelitian memberikan kontribusi teoritis bagi literatur 

penerimaan teknologi serta wawasan praktis bagi pengembang teknologi dan institusi pendidikan dalam 

mengoptimalkan adopsi Generative AI di kalangan kreator muda Indonesia. 

 

Katakunci: Generative AI; Behavioral Intention; UTAUT; Information Quality; Konten Media Sosial; Google 

Gemini 
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PENDAHULUAN 

Kecerdasan buatan (Artificial Intelligence/AI) telah menjadi salah satu inovasi paling transformatif 

di era digital dengan kemampuan mesin meniru pola pikir manusia dalam memahami informasi, belajar 

dari pengalaman, dan membuat prediksi (Xu et al., 2021). Kemampuan ini melahirkan Generative Artificial 

Intelligence (Gen AI) yang mampu menghasilkan berbagai jenis konten seperti teks, gambar, audio, hingga 

video sesuai keinginan pengguna (Bougueffa et al., 2024). Gen AI memberikan kemudahan luar biasa bagi 

kreator untuk berinovasi, mempercepat proses produksi, dan menghasilkan konten berkualitas tinggi (Li, 

2025). Efektivitas penerapan AI dalam industri kreatif terbukti mampu memangkas waktu produksi dan 

mengurangi biaya, di mana Chung et al. (2025) menemukan bahwa Gen AI mampu mengambil alih tugas-

tugas repetitif sehingga kreator dapat meningkatkan produktivitas dan berfokus pada eksplorasi ide baru. 

Hal ini sejalan dengan survei Hootsuite Social Trends (2024) yang melaporkan 61% organisasi 

menggunakan Gen AI dalam media sosial untuk mengurangi beban kerja staf. 

Perkembangan pasar Gen AI di sektor media sosial menunjukkan pertumbuhan luar biasa dengan 

nilai pasar diproyeksikan mencapai USD 12 miliar pada tahun 2031 dengan CAGR 28,7% (Allied Market 

Research, 2023). Tren ini menandai perubahan cara pandang di mana Gen AI tidak lagi dianggap sebagai 

ancaman, melainkan partner yang memperluas kemampuan kreatif dan meningkatkan efisiensi produksi. 

Pandangan kolaboratif ini didukung World Economic Forum (2025) yang menekankan bahwa Gen AI 

berfungsi melengkapi kolaborasi manusia dan mesin, bukan sebagai pengganti total. Perkembangan ini 

memiliki relevansi khusus di Indonesia, di mana industri kreator konten digital berkembang pesat. APJII 

(2025) mencatat penetrasi internet nasional mencapai 80,66% atau 229,4 juta penduduk, dengan media 

sosial menjadi alasan utama mengakses internet dan mayoritas pengguna menghabiskan waktu 1-3 jam 

setiap hari. Hal ini melahirkan industri kreator konten yang berkembang sangat cepat, di mana dari sekitar 

17 juta kreator konten di Indonesia, sekitar 8 juta menjadikannya pekerjaan utama dan 63% berpenghasilan 

di atas UMR (Kumparan, 2025). Kehadiran Gen AI sebagai alat bantu produksi konten memiliki potensi 

besar mendukung produktivitas dan kreativitas para kreator konten Indonesia. 

Transformasi digital ini memiliki relevansi khusus bagi mahasiswa sebagai generasi yang tumbuh 

di era digital, yang menjadikan Gen AI dan media sosial sebagai bagian tak terpisahkan dalam kehidupan 

sehari-hari (Shahzad et al., 2024). Mahasiswa cenderung menghabiskan banyak waktu mengonsumsi 

konten dan berinteraksi melalui media sosial sebagai ruang utama ekspresi diri dan sosialisasi (Bossen & 

Kottasz, 2020). Mereka juga menunjukkan tingkat familiaritas tinggi terhadap Gen AI (Ruiz-Rojas et al., 

2024), memungkinkan eksplorasi berbagai pemanfaatan teknologi ini dalam produksi konten media sosial. 

Di tengah lanskap kompetitif berbagai pilihan Gen AI, Google Gemini muncul sebagai salah satu 

opsi utama dengan kemampuan multimodal untuk memahami konteks kompleks dan menghasilkan output 

relevan, akurat, dan kontekstual melalui antarmuka intuitif (Imran & Almusharraf, 2024). Berdasarkan 

survei Kata Data (2025), Gemini merupakan salah satu platform Gen AI terpopuler di Indonesia dengan 

tingkat penggunaan 34%. Namun, berbagai ulasan negatif di Google Play Store menunjukkan keluhan 

serius terkait kualitas output, kinerja sistem, dan pengalaman penggunaan yang mengecewakan. Keluhan 

ketidakakuratan output mencerminkan permasalahan information quality yang mencakup akurasi, 

relevansi, dan konsistensi hasil (DeLone & McLean, 2003). Penelitian menunjukkan information 

quality merupakan faktor krusial yang memengaruhi kepuasan dan penerimaan teknologi (Aziz et al., 
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2024), dengan Nookhao & Kiattisin (2023) menemukan pengaruh positif signifikan terhadap behavioral 

intention. 

Permasalahan sistem yang gagal memunculkan gambar dan pemborosan kuota akibat kegagalan 

teknis mencerminkan isu performance expectancy yang didefinisikan sebagai sejauh mana individu 

meyakini sistem akan membantu mencapai keuntungan kinerja (Venkatesh et al., 2003). Candra et al. 

(2025) menjelaskan bahwa semakin pengguna merasakan manfaat dan realisasi ekspektasi, semakin sering 

mereka menggunakan teknologi. Ketika Gemini gagal memberikan performa efisien dan tidak memenuhi 

ekspektasi, persepsi kegunaan menurun drastis dan bertentangan dengan harapan Gen AI seharusnya 

mempercepat proses produksi (Li, 2025). Kendala teknis berulang seperti ketiadaan indikator sisa kuota, 

proses tidak mulus, dan kompleksitas penggunaan menunjukkan hambatan pada effort expectancy atau 

tingkat kemudahan penggunaan sistem (Venkatesh et al., 2003). Candra et al. (2025) dan Lee et al. (2025) 

menegaskan bahwa effort expectancy berkaitan dengan persepsi teknologi harus sederhana dan 

membutuhkan upaya minimal; jika pengguna merasa harus mengeluarkan upaya besar, hambatan ini 

memicu resistensi terhadap adopsi. 

Akumulasi pengalaman buruk terkait kualitas informasi rendah, kinerja tidak efisien, dan sulitnya 

penggunaan membentuk sikap negatif terhadap teknologi. Attitude sebagai disposisi evaluatif individu 

(Alkhowaiter, 2022) menjadi jembatan psikologis antara persepsi pengguna dan niat perilaku. Ungkapan 

kekecewaan ekstrem seperti "JANGAN BERLANGGANAN! KECUALI MAU RUGI" merupakan bentuk 

nyata sikap negatif. Penelitian menunjukkan sikap positif terhadap teknologi merupakan prediktor dominan 

niat penggunaan (Rahman et al., 2023; Koteczki & Balassa, 2025), sementara sikap negatif 

menggerus behavioral intention (Alkhowaiter, 2022). Behavioral intention sebagai kesediaan individu 

mengadopsi dan terus menggunakan teknologi (Kumar et al., 2020; Faruq et al., 2023) menjadi terancam 

ketika faktor-faktor pendukung tidak terpenuhi. 

Meskipun berbagai penelitian telah mengeksplorasi faktor-faktor yang memengaruhi adopsi Gen 

AI, masih terdapat inkonsistensi temuan. Sebagian besar penelitian menemukan pengaruh 

positif performance expectancy terhadap behavioral intention (Yakubu et al., 2025; Candra et al., 2025; 

Chanda et al., 2023), namun Shiferaw et al. (2021) menemukan hasil berbeda. Penelitian ini secara spesifik 

mengkaji Gen AI untuk pembuatan konten media sosial, konteks yang masih relatif baru dan berkembang 

pesat. Sebagian besar penelitian terdahulu lebih berfokus pada AI chatbot atau AI dalam pendidikan, belum 

banyak yang mengintegrasikan information quality dalam model UTAUT untuk konteks Gen AI, padahal 

kualitas output merupakan aspek krusial bagi kreator konten. Penelitian ini mengintegrasikan information 

quality bersama konstruk UTAUT dalam model komprehensif untuk menganalisis faktor-faktor yang 

memengaruhi behavioral intention mahasiswa Jakarta menggunakan Google Gemini untuk produksi 

konten media sosial. 

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini bertujuan menganalisis pengaruh performance 

expectancy terhadap attitude dan behavioral intention, pengaruh effort expectancy terhadap attitude dan 

behavioral intention, pengaruh information quality terhadap attitude dan behavioral intention, serta 

pengaruh attitude terhadap behavioral intention pada mahasiswa di Jakarta dalam menggunakan Google 

Gemini untuk pembuatan konten media sosial. 

 



 
 
 

 
 

 

 

----------------- 

Faktor-Faktor yang Memengaruhi Behavioral Intention to Use Generative AI untuk Pembuatan Konten Media 

Sosial pada Mahasiswa di Jakarta  

(Lintang, et al.)  

        6914 

eISSN 3089-8374 & pISSN 3090-1022  

 

METODE PENELITIAN 

Waktu dan Tempat Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan dari bulan September 2025 hingga Januari 2026 dengan mengambil 

sudut pandang mahasiswa di wilayah Jakarta. 

 

Desain Penelitian 

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif yang berlandaskan positivisme, menggunakan 

sampel atau populasi tertentu dengan instrumen terukur dan menganalisis data secara statistik untuk 

menguji hipotesis yang telah ditetapkan (Sugiyono, 2023). Pendekatan kuantitatif dipilih karena penelitian 

ini bertujuan mengukur hubungan antar variabel secara objektif melalui pengujian hipotesis. Peneliti 

bermaksud menguji variabel performance expectancy, effort expectancy, information quality, attitude, 

dan behavioral intention dalam penggunaan Gen AI Google Gemini. Data yang dikumpulkan berupa 

angka-angka dari instrumen kuesioner yang kemudian dianalisis menggunakan prosedur statistik untuk 

menjawab rumusan masalah dan menarik kesimpulan yang dapat digeneralisasi. 

 

Populasi dan Sampel 

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh mahasiswa di Jakarta. Penetapan wilayah ini 

didasarkan pada fakta bahwa Jakarta merupakan provinsi dengan tingkat penetrasi internet tertinggi di 

Indonesia, mencapai 91,35% (APJII, 2025). Karena jumlah populasi sangat besar dan terdapat keterbatasan 

waktu, tenaga, dan biaya, digunakan sampel sebagai representasi karakteristik populasi (Sugiyono, 2023). 

Teknik pengambilan sampel menggunakan non-probability sampling dengan metode purposive 

sampling, yaitu pemilihan sampel berdasarkan pertimbangan atau kriteria tertentu sehingga responden yang 

dipilih paling sesuai dengan tujuan penelitian (Sugiyono, 2023). Kriteria responden dalam penelitian ini 

adalah mahasiswa aktif di wilayah Jakarta, berniat atau pernah menggunakan Google Gemini, serta berniat 

atau pernah menggunakan Google Gemini untuk keperluan pembuatan konten media sosial, baik teks 

maupun visual. 

Penentuan ukuran sampel merujuk pada pedoman Hair et al. (2019) yang menyarankan ukuran 

sampel ideal berada pada kisaran 5 hingga 10 kali jumlah indikator. Penelitian ini menetapkan jumlah 

responden sebanyak 26 × 8 = 208 orang untuk memenuhi syarat analisis data. Hal ini sejalan dengan Kline 

(2016) yang menjelaskan bahwa SEM pada umumnya memerlukan ukuran sampel relatif besar karena 

memengaruhi ketepatan estimasi parameter dan keandalan hasil analisis, dengan ukuran sampel sekitar 200 

responden merupakan ukuran yang umum digunakan dalam penelitian SEM. 

 

Pengembangan Instrumen 

Instrumen penelitian dirancang untuk mengukur lima variabel utama, yaitu performance 

expectancy, effort expectancy, information quality, attitude, dan behavioral intention. Setiap variabel 

diukur melalui indikator tertentu yang telah ditetapkan berdasarkan teori dan penelitian terdahulu. Seluruh 

instrumen menggunakan skala Likert enam poin dengan rentang skor 1 (sangat tidak setuju) sampai 6 

(sangat setuju) untuk mendorong responden memberikan sikap yang lebih tegas sehingga data lebih jelas 

dan mudah diinterpretasikan (Kusmaryono et al., 2022). 
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Tabel 1. Instrumen Behavioral Intention 

Indikator Items Adaptasi Sumber 

Intend to use Jika saya memiliki akses ke Google Gemini, saya bermaksud 

menggunakannya dalam pembuatan konten media sosial. 

Musyaffi & Muna 

(2021); Humida et al. 

(2022) 

Try to use Saya berencana menggunakan Google Gemini di masa depan 

untuk mendukung aktivitas pembuatan konten. 

 

Frequently to use Saya berniat menggunakan Google Gemini secara rutin ketika 

membuat konten media sosial. 

 

Recommend to the others Saya bersedia merekomendasikan kepada teman lain untuk 

menggunakan Google Gemini. 

 

Sumber: Diolah peneliti (2025) 

 

Tabel 2. Instrumen Performance Expectancy 

Dimensi Indikator Items Adaptasi Sumber 

Perceived 

usefulness 

Performance 

Improvement 

Menggunakan Google Gemini meningkatkan performa saya 

dalam membuat konten media sosial. 

Venkatesh et 

al. (2003) 

 Work productivity Menggunakan Google Gemini meningkatkan produktivitas 

saya dalam membuat konten. 

 

Job-fit Output quality Penggunaan Google Gemini dapat meningkatkan kualitas 

konten yang saya hasilkan secara signifikan. 

 

 Work effectiveness Penggunaan Google Gemini dapat meningkatkan 

efektivitas dalam melaksanakan tugas pembuatan konten. 

 

Relative 

advantage 

Time efficiency Menggunakan Google Gemini memungkinkan saya 

menyelesaikan tugas pembuatan konten lebih cepat. 

 

 Ease of task 

completion 

Menggunakan Google Gemini membuat pembuatan konten 

lebih mudah dibandingkan metode sebelumnya. 

 

Sumber: Diolah peneliti (2025) 

 

Tabel 3. Instrumen Effort Expectancy 

Dimensi Indikator Items Adaptasi Sumber 

Perceived 

ease of use 

Understandable Saya merasa penggunaan Google Gemini jelas dan 

mudah dipahami saat digunakan untuk pembuatan 

konten. 

Venkatesh et al. 

(2003) 

 Easy to learn Saya merasa mudah mempelajari cara menggunakan 

Google Gemini untuk membuat konten. 

 

Complexity Time-consuming Menggunakan Google Gemini memakan banyak waktu 

saat membuat konten. 

 

 Difficult to 

understand 

Saya merasa kesulitan memahami cara kerja Google 

Gemini saat digunakan untuk membuat konten. 

 

Ease of use Easy of control Saya merasa mudah mendapatkan output konten yang 

saya inginkan saat menggunakan Google Gemini. 

 

 Overall ease of use Secara keseluruhan, saya merasa Google Gemini mudah 

digunakan dalam membuat konten. 

 

Sumber: Diolah peneliti (2025) 
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Tabel 4. Instrumen Information Quality 

Indikator Items Adaptasi Sumber 

Accuracy Informasi atau konten yang dihasilkan Google Gemini akurat sesuai dengan 

kebutuhan saya. 

Nookhao & 

Kiattisin (2023) 

Relevance Informasi yang diberikan Google Gemini relevan dengan topik konten yang 

ingin saya buat. 

 

Up to date Informasi yang dihasilkan Google Gemini selalu diperbarui dan sesuai dengan 

perkembangan terbaru. 

 

Completeness Google Gemini memberikan informasi yang lengkap sehingga membantu 

saya dalam membuat konten. 

 

Sumber: Diolah peneliti (2025) 

 

Tabel 5. Instrumen Attitude 

Dimensi Indikator Items Adaptasi Sumber 

Attitude 

toward 

behavior 

Positive Evaluation Menggunakan Google Gemini untuk membuat konten 

adalah ide yang baik. 

Venkatesh et al. 

(2003) 

 Wise Choice Menggunakan Google Gemini untuk membuat konten 

adalah ide yang tepat. 

 

Intrinsic 

motivation 

Enjoyment Saya merasa menggunakan Google Gemini itu 

menyenangkan. 

 

 Fun experience Saya merasa senang ketika menggunakan Google Gemini 

untuk membuat konten. 

 

Affect Liking the system Saya menyukai pengalaman menggunakan Google 

Gemini untuk membuat konten. 

 

 Anticipation Saya menantikan kesempatan untuk menggunakan 

Google Gemini dalam membuat konten. 

 

Sumber: Diolah peneliti (2025) 

Teknik Pengumpulan Data 

Metode pengumpulan data menggunakan kuesioner yang diberikan secara online melalui Google 

Forms karena responden adalah mahasiswa yang tersebar dan terbiasa menggunakan teknologi digital. Cara 

ini dinilai lebih praktis karena mampu menjangkau banyak responden dalam waktu singkat tanpa batasan 

lokasi sehingga lebih hemat waktu dan biaya (Sugiyono, 2023). 

 

Teknik Analisis Data 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan teknik analisis data Structural Equation 

Modeling (SEM) berbasis varians, yaitu Partial Least Squares (PLS), menggunakan perangkat lunak 

SmartPLS versi 4.0. Analisis data dilakukan melalui dua tahapan utama: evaluasi model pengukuran (outer 

model) dan evaluasi model struktural (inner model). 

 

Outer Model (Model Pengukuran) 

Evaluasi outer model dilakukan untuk menilai validitas dan reliabilitas instrumen penelitian. 

Pengujian meliputi convergent validity dan reliabilitas konstruk. Convergent validity diukur melalui 

nilai outer loading dan Average Variance Extracted (AVE). Mengacu pada Hair et al. (2022), outer 
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loading ideal berada di atas 0,708, namun nilai antara 0,40-0,70 masih dapat dipertimbangkan selama 

penghapusannya memberikan peningkatan pada reliabilitas konstruk, sedangkan nilai AVE yang baik 

berada di atas 0,50. Reliabilitas konstruk diukur menggunakan Cronbach's Alpha dan Composite 

Reliability dengan nilai ideal di atas 0,70 (Hair et al., 2022). 

 

Inner Model (Model Struktural) 

Evaluasi inner model bertujuan melihat hubungan antar variabel laten saling memengaruhi, 

seberapa besar variabel endogen dijelaskan oleh model, serta mengukur kemampuan prediktif model secara 

keseluruhan. Coefficient of Determination (R-Square) menunjukkan seberapa besar variasi variabel 

dependen dijelaskan oleh variabel independen, dengan nilai 0,75 dikategorikan kuat, 0,50 moderat, dan 

0,25 lemah (Hair et al., 2019). Predictive Relevance (Q-Square) mengukur sejauh mana model mampu 

merekonstruksi data observasi; nilai lebih besar dari nol menunjukkan model memiliki relevansi prediktif 

(Hair et al., 2018). 

 

Pengujian Hipotesis 

Berdasarkan panduan Hair et al. (2022), hipotesis dinyatakan diterima apabila nilai t-statistics > 

1,96 atau nilai p-value < 0,05, yang menunjukkan hubungan antar variabel signifikan secara statistik. 

Sebaliknya, jika nilai t-statistics ≤ 1,96 atau p-value ≥ 0,05, maka hipotesis dinyatakan tidak signifikan atau 

ditolak. 

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Karakteristik Responden 

Proses pengumpulan data dilaksanakan secara daring menggunakan kuesioner berbasis Google 

Forms kepada mahasiswa di DKI Jakarta yang aktif menggunakan Google Gemini untuk pembuatan konten 

media sosial. Dari proses penyebaran, peneliti berhasil mengumpulkan respons dari 320 partisipan dengan 

tingkat kelengkapan 100%, sehingga seluruh data dinyatakan valid dan siap untuk dianalisis. 

Karakteristik responden menjabarkan profil demografis dari 320 partisipan yang terlibat dalam 

penelitian ini. Analisis terhadap profil responden dilakukan untuk memberikan pemahaman mengenai latar 

belakang sampel sebelum melangkah ke pengujian model struktural. Rincian karakteristik responden 

disajikan pada Tabel 6. 

Tabel 6. Karakteristik Responden 

No Karakteristik Pilihan Frekuensi Persentase 

1 Jenis Kelamin Laki-Laki 127 39,7% 

  Perempuan 193 60,3% 

2 Usia 19-20 Tahun 34 10,6% 

  21-22 Tahun 231 72,2% 

  23-24 Tahun 48 15,0% 

  25-26 Tahun 7 2,2% 

3 Domisili Kampus Jakarta Timur 120 37,5% 

  Jakarta Selatan 88 27,5% 

  Jakarta Barat 50 15,6% 



 
 
 

 
 

 

 

----------------- 

Faktor-Faktor yang Memengaruhi Behavioral Intention to Use Generative AI untuk Pembuatan Konten Media 

Sosial pada Mahasiswa di Jakarta  

(Lintang, et al.)  

        6918 

eISSN 3089-8374 & pISSN 3090-1022  

 

  Jakarta Utara 15 4,7% 

  Jakarta Pusat 47 14,7% 

4 Lama Penggunaan 

Gemini 

< 1 Bulan 23 7,2% 

  1-6 Bulan 54 16,9% 

  7-12 Bulan 106 33,1% 

  > 1 Tahun 137 42,8% 

Sumber: Diolah peneliti (2026) 

Berdasarkan Tabel 6, mayoritas responden berjenis kelamin perempuan (60,3%), berusia 21-22 

tahun (72,2%), berdomisili di Jakarta Timur (37,5%), dan telah menggunakan Google Gemini lebih dari 

satu tahun (42,8%). Hal ini menunjukkan bahwa sebagian besar responden memiliki pengalaman 

penggunaan yang memadai sehingga diharapkan mampu memberikan penilaian yang lebih akurat. 

 

Deskripsi Statistik Variabel 

Analisis statistik deskriptif bertujuan memberikan gambaran mengenai distribusi frekuensi dan 

kecenderungan jawaban responden terhadap indikator-indikator dari setiap variabel penelitian. Evaluasi 

tanggapan responden diukur menggunakan skala 1 hingga 6 yang kemudian diakumulasikan untuk mencari 

nilai rata-rata (Mean) dan Tingkat Capaian Responden (TCR). 

Tabel 7. Ringkasan Statistik Deskriptif Variabel Penelitian 

Variabel Rata-rata TCR Kategori 

Behavioral Intention to Use 4,8 80,1% Sangat Baik 

Performance Expectancy 4,9 81,6% Sangat Baik 

Effort Expectancy 4,9 81,2% Sangat Baik 

Information Quality 4,7 78,5% Baik 

Attitude 4,8 80,7% Sangat Baik 

Sumber: Diolah peneliti (2026) 

Berdasarkan Tabel 7, seluruh variabel penelitian berada pada kategori baik hingga sangat baik. 

Variabel performance expectancy dan effort expectancy memperoleh nilai tertinggi dengan rata-rata 4,9 

dan TCR 81,6% serta 81,2%. Sementara itu, variabel information quality memperoleh nilai terendah 

dengan rata-rata 4,7 dan TCR 78,5%, yang masih tergolong kategori baik. Tingginya capaian pada 

variabel behavioral intention to use (rata-rata 4,8; TCR 80,1%) mengindikasikan bahwa mahasiswa di 

Jakarta memiliki kecenderungan yang positif untuk menggunakan Google Gemini dalam pembuatan konten 

media sosial. 

 

Evaluasi Model Pengukuran (Outer Model) 

Uji Validitas Konvergen 

Convergent validity mengacu pada tingkat keterkaitan antar indikator yang digunakan dalam suatu 

konstruk, di mana indikator diharapkan mampu mencerminkan konstruk yang sama secara konsisten (Hair 

et al., 2022). Pengujian dilakukan melalui nilai outer loading masing-masing indikator. Menurut Hair et al. 

(2022), suatu indikator dinyatakan memenuhi validitas konvergen apabila memiliki nilai outer 

loading lebih besar dari 0,70. 
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Tabel 8. Outer Loading Penyesuaian 

Variabel Items Outer Loadings 

Performance Expectancy PE1 0,743 

 PE2 0,742 

 PE4 0,714 

 PE5 0,724 

 PE6 0,717 

Effort Expectancy EE1 0,754 

 EE2 0,763 

 EE3 0,745 

 EE4 0,762 

 EE6 0,789 

Information Quality IQ1 0,742 

 IQ2 0,810 

 IQ3 0,771 

 IQ4 0,775 

Attitude ATT1 0,791 

 ATT2 0,769 

 ATT3 0,708 

 ATT4 0,756 

 ATT5 0,776 

 ATT6 0,768 

Behavioral Intention to Use BI1 0,836 

 BI2 0,785 

 BI3 0,790 

 BI4 0,829 

Sumber: Diolah peneliti (2026) 

Berdasarkan Tabel 8, seluruh indikator yang tersisa setelah eliminasi PE3 dan EE5 (yang memiliki 

nilai outer loading di bawah 0,70) menunjukkan nilai outer loading di atas 0,70. Hasil tersebut 

menunjukkan bahwa seluruh konstruk telah memiliki tingkat validitas konvergen yang baik. 

 

Uji Reliabilitas 

Reliabilitas konstruk digunakan untuk mengukur tingkat konsistensi indikator dalam 

merepresentasikan konstruk yang diteliti. Suatu konstruk dinyatakan reliabel apabila memiliki 

nilai cronbach's alpha dan composite reliability lebih besar dari 0,70, serta nilai Average Variance 

Extracted (AVE) lebih besar dari 0,50 (Hair et al., 2022). 

Tabel 9. Hasil Uji Reliabilitas dan Validitas Konvergen 

Variabel Cronbach's Alpha Composite Reliability (rho_c) AVE 

Attitude 0,855 0,892 0,580 

Behavioral Intention 0,825 0,884 0,657 

Effort Expectancy 0,837 0,884 0,605 

Information Quality 0,778 0,857 0,600 

Performance Expectancy 0,795 0,859 0,549 

Sumber: Diolah peneliti (2026) 
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Berdasarkan Tabel 9, seluruh variabel memiliki nilai cronbach's alpha dan composite reliability di 

atas 0,70 serta nilai AVE di atas 0,50. Dengan demikian, seluruh konstruk dinyatakan reliabel dan memiliki 

validitas konvergen yang baik. 

 

Evaluasi Model Struktural (Inner Model) 

Predictive Relevance (Q²) 

Predictive relevance (Q²) digunakan untuk mengukur kemampuan prediktif model dalam 

menjelaskan variabel endogen. Suatu model dikatakan memiliki relevansi prediktif apabila nilai Q² lebih 

besar dari 0 (Hair et al., 2022). 

Tabel 10. Hasil Predictive Relevance (Q²) 

Variabel Q² 

Behavioral Intention to Use 0,469 

Sumber: Diolah peneliti (2026) 

Berdasarkan Tabel 10, variabel behavioral intention to use memperoleh nilai Q² sebesar 0,469 yang 

menunjukkan bahwa model memiliki kemampuan prediktif yang baik karena nilainya lebih besar dari 0. 

 

Coefficient of Determination (R²) 

Pengujian R² bertujuan mengevaluasi besarnya persentase varians dari konstruk dependen yang 

mampu dijelaskan oleh gabungan konstruk independen. Menurut Hair et al. (2022), nilai R² sebesar 0,75 

dikategorikan kuat, 0,50 moderat, dan 0,25 lemah. 

Tabel 11. Hasil Coefficient of Determination (R²) 

Variabel R-square R-square Adjusted 

Behavioral Intention to Use 0,730 0,726 

Sumber: Diolah peneliti (2026) 

Berdasarkan Tabel 11, nilai R² untuk variabel behavioral intention to use sebesar 0,730, yang 

berarti 73,0% varians pada behavioral intention mampu dijelaskan secara simultan oleh 

variabel performance expectancy, effort expectancy, information quality, dan attitude, sedangkan sisanya 

dijelaskan oleh faktor lain di luar model. Merujuk pada kriteria Hair et al. (2022), nilai ini termasuk dalam 

kategori moderat. 

 

Pengujian Hipotesis 

Pengujian hipotesis dilakukan menggunakan metode bootstrapping pada SmartPLS dengan 

melihat nilai path coefficient, T-statistics, dan P-values. Kriteria pengambilan keputusan mengacu pada 

Hair et al. (2022) yaitu hipotesis diterima apabila nilai T-statistics > 1,96 dan P-values < 0,05. 

Tabel 12. Hasil Uji Path Coefficients dan Signifikansi Pengaruh 

Hipotesis Hubungan Original Sample T Statistics P Values Keterangan 

H1 PE → BI 0,099 1,568 0,117 Ditolak 

H2 EE → BI 0,152 2,339 0,019 Diterima 

H3 IQ → BI 0,204 2,615 0,009 Diterima 

H4 ATT → BI 0,477 5,615 0,000 Diterima 
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Berdasarkan Tabel 12, hasil pengujian hipotesis dijelaskan sebagai berikut. 

H1: Performance Expectancy berpengaruh signifikan terhadap Behavioral Intention to Use 

Generative AI. Hasil pengujian menunjukkan nilai T-statistics sebesar 1,568 dan P-values sebesar 0,117. 

Karena nilai T-statistics < 1,96 dan P-values > 0,05, maka H1 ditolak. Temuan ini menunjukkan bahwa 

persepsi mahasiswa mengenai manfaat penggunaan Google Gemini, seperti meningkatkan produktivitas 

dan mempercepat penyelesaian tugas, belum mampu mendorong niat penggunaan secara signifikan. Hal ini 

dapat dijelaskan melalui karakteristik penggunaan Generative AI di kalangan mahasiswa. Merujuk pada 

Zizka (2025), sebagian besar mahasiswa belum memiliki keterampilan memadai dalam prompt 

engineering, padahal kualitas output yang dihasilkan sangat bergantung pada kemampuan menyusun 

instruksi yang spesifik dan terstruktur (White et al., 2023). Keterbatasan ini menyebabkan mahasiswa 

belum mampu memanfaatkan kapabilitas Google Gemini secara optimal, sehingga hasil yang diperoleh 

sering kali masih mentah dan memerlukan penyuntingan lanjutan. Temuan ini sejalan dengan penelitian 

Tran et al. (2021), Mensah et al. (2022), dan Hunde et al. (2023) yang menemukan bahwa performance 

expectancy tidak berpengaruh signifikan terhadap behavioral intention. 

H2: Effort Expectancy berpengaruh signifikan terhadap Behavioral Intention to Use Generative 

AI. Hasil pengujian menunjukkan nilai T-statistics sebesar 2,339 dan P-values sebesar 0,019. Karena 

nilai T-statistics > 1,96 dan P-values < 0,05, maka H2 diterima. Temuan ini mengonfirmasi bahwa persepsi 

mengenai kemudahan penggunaan memiliki pengaruh signifikan dan positif terhadap niat mahasiswa 

menggunakan Google Gemini. Hal ini sejalan dengan Yakubu et al. (2025) yang menemukan bahwa 

kemudahan penggunaan merupakan determinan utama adopsi AI generatif karena memiliki fungsionalitas 

dan antarmuka yang mirip dengan mesin pencari populer. Sugandini et al. (2022) juga membuktikan 

bahwa effort expectancy berpengaruh signifikan karena mahasiswa cenderung mengadopsi teknologi yang 

tidak menuntut usaha besar, sementara Candra et al. (2025) menegaskan bahwa kemudahan penggunaan 

adalah prediktor penting yang meningkatkan motivasi pengguna. 

H3: Information Quality berpengaruh signifikan terhadap Behavioral Intention to Use Generative 

AI. Hasil pengujian menunjukkan nilai T-statistics sebesar 2,615 dan P-values sebesar 0,009, sehingga H3 

diterima. Temuan ini sejalan dengan Nookhao dan Kiattisin (2023) yang menegaskan bahwa information 

quality merupakan determinan utama yang memengaruhi behavioral intention. Al-Rahmi et al. (2021) juga 

membuktikan bahwa information quality adalah elemen fundamental yang menentukan kesuksesan dan 

penerimaan teknologi, sementara Al-Maroof et al. (2021) menyimpulkan bahwa ketersediaan konten 

berkualitas tinggi menjadi prediktor krusial behavioral intention di kalangan mahasiswa. 

H4: Attitude berpengaruh signifikan terhadap Behavioral Intention to Use Generative AI. Hasil 

pengujian menunjukkan nilai T-statistics sebesar 5,615 dan P-values sebesar 0,000, sehingga H4 diterima. 

Temuan ini menegaskan bahwa attitude mahasiswa memiliki pengaruh paling dominan 

terhadap behavioral intention. Hal ini sejalan dengan Rahman et al. (2023) yang menemukan 

bahwa attitude memiliki dampak paling kuat terhadap niat penggunaan ChatGPT. Koteczki dan Balassa 

(2025) juga menyoroti bahwa bagi mahasiswa Generasi Z, disposisi mental dan evaluasi emosional sangat 

krusial dalam adopsi AI. Mailizar et al. (2021) menyimpulkan bahwa sikap terhadap penggunaan teknologi 

secara konsisten menjadi konstruk paling dominan dalam memprediksi behavioral intention, sementara 
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Sugandini et al. (2022) menyatakan bahwa sikap positif mampu menjadi pendorong utama pembentukan 

niat penggunaan bahkan dalam kondisi keraguan terhadap sistem. 

 

 

 KESIMPULAN 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis faktor-faktor yang memengaruhi behavioral intention 

to use generative AI untuk pembuatan konten media sosial pada mahasiswa di Jakarta dengan menggunakan 

variabel performance expectancy, effort expectancy, information quality, dan attitude. Berdasarkan hasil 

analisis data menggunakan metode Partial Least Squares Structural Equation Modeling (PLS-SEM), 

diperoleh beberapa kesimpulan sebagai berikut. 

Performance expectancy tidak berpengaruh signifikan terhadap behavioral intention to use Google 

Gemini untuk pembuatan konten media sosial pada mahasiswa di Jakarta. Temuan ini menunjukkan bahwa 

persepsi mengenai manfaat kinerja, seperti peningkatan produktivitas, efektivitas, dan efisiensi kerja, belum 

menjadi faktor utama yang mendorong niat mahasiswa untuk menggunakan Google Gemini. Keterbatasan 

keterampilan prompt engineering di kalangan mahasiswa menyebabkan mereka belum mampu 

memanfaatkan kapabilitas Google Gemini secara optimal, sehingga manfaat kinerja yang dirasakan belum 

cukup kuat untuk mendorong niat penggunaan secara signifikan. 

Effort expectancy berpengaruh positif dan signifikan terhadap behavioral intention to use Google 

Gemini. Hasil ini menunjukkan bahwa semakin mudah Google Gemini dipelajari dan digunakan, maka 

semakin tinggi pula niat mahasiswa untuk memanfaatkan teknologi tersebut dalam aktivitas pembuatan 

konten media sosial. Kemudahan penggunaan menjadi faktor penting karena mahasiswa cenderung 

mengadopsi teknologi yang tidak menuntut usaha besar dalam pengoperasiannya. 

Information quality berpengaruh positif dan signifikan terhadap behavioral intention to use Google 

Gemini. Temuan ini mengindikasikan bahwa kualitas informasi yang dihasilkan, seperti relevansi, 

kelengkapan, akurasi, dan keterkinian informasi, menjadi faktor penting yang mendorong mahasiswa untuk 

menggunakan Google Gemini dalam proses pembuatan konten. Ketika platform mampu menyajikan 

informasi yang sesuai dengan kebutuhan dan terstruktur dengan baik, pengguna akan memiliki keyakinan 

yang lebih tinggi untuk terus mengadopsi platform tersebut. 

Attitude berpengaruh positif dan signifikan terhadap behavioral intention to use Google Gemini. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa sikap positif mahasiswa terhadap penggunaan Google Gemini mampu 

meningkatkan niat penggunaan teknologi tersebut. Selain itu, attitude merupakan variabel yang memiliki 

pengaruh terbesar terhadap behavioral intention to use dibandingkan variabel lain yang diuji dalam 

penelitian ini. Sikap positif terhadap teknologi menjadi pendorong utama yang membentuk niat 

penggunaan, bahkan dalam kondisi di mana pengguna mungkin memiliki keraguan tertentu terhadap 

kapabilitas sistem. 
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